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Assalamu Alaikum Warrahmatullahi Wabarakatuh 

Sebagai insan Ciptaan Allah Swt, patut memanjatkan puji 

Syukur ke hadirat-Nya atas segala limpahan Rakhmat-Nya, Tidak 

lupa sholawat serta salam semoga tetap tercurah kepada Nabi besar 

Muhammad SAW yang telah menuntun kita dari jalan yang gelap 

gulita menuju jalan yang terang dengan membawa agama yang 

sempurna Addinul Islam.  

Sebagai pendidik (dosen), maka penulis termotivasi untuk 

mempublikasikan suatu buku yang berjudul PENGANTAR 

EKONOMI SYARIAH. Yang memiliki tujuan diantaranya adalah 

pentingnya memahami Islam sebagai pusat ekonomi yang ideal 

agar dapat diimplemntasikan di masyarakat.  Buku ini juga  

memuat perbandingan sistem ekonomi khususnya sistem ekonomi 

islam dunia dengan sub-sub bagian Sejarah Pemikiran Ekonomi 

Islam, Klasifikasi Ilmu Ekonomi dan Prespektif Islam, Sistem 

Ekonomi Dunia, Pandangan Sistem Ekonomi, Sumber dan 

Landasan Ekonomi Islam, Nilai yang Terkadung dalam Ekonomi 

Islam, Prinsip-Prinsip Dasar Sitem Ekonomi dan Kegiatan Ekonomi 

Syariah, Ekonomi Islam Solusi Pengentasan Kemiskinan, dan Inflasi 

dalam Islam.  

  Dengan tersusunnya  buku ini, maka penulis mengucapkan 

banyak terima kasih kepada semua pihak yang telah berpartisipasi, 

terutama kepada penerbit EUREKA MEDIA AKSARA yang telah 

membantu dalam penerbitan dan percetakan buku ini. 

Teriring ucapan terima kasih pula pada pihak yang 

inspirasinya terpatrit Dan menyatu dengan tulisan ini. Walaupun 

penulis tidak mengetahui lagi asal muasal sumber tersebut. 

Olehnya itu, inspirasi tersebut sangat bermanfaat pada 

kelengkapan tulisan ini. 

Penulis telah berupaya semaksimal mungkin guna 

memenuhi harapan dan keinginan bagi  pembaca , namun disadari 

bahwa masih banyak terdapat kekurangan dan kekeliruan 

didalamnya. Hal ini terjadi karena keterbatasan pemahaman dan 

kemampuan penulis. Olehnya itu kritik dan saran konstruktif 
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sangatlah diperlukan guna pembenahan dan perbaikan pada masa 

yang akan dating.   

Akhirnya penulis ucapkan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada seluruh Masyarakat dan para pembaca yang 

Budiman. 
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PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Di sepanjang sejarah umat manusia negara menjadi salah 

satu fenomena kehidupan umat manusia. Di zaman sekarang 

konsep negara berkembang begitu pesatnya menjadi bentuk 

yang paling sempurna dari sebelumnya yang sangat sederhana 

bentuknya. Bersamaan dengan kemajuan ilmu pengetahuan 

umat manusia negara terus menerus dijadikan objek perhatian 

dan juga menjadi objek penelitian, disebabkan negara 

merupakan bentuk organisasi kehidupan bersama dalam 

masyarakat. 

Agama Islam hanyalah satu, yaitu agama yang haq dari 

Allah SWT. Oleh karenanya tidaklah mengherankan jika 

terdapat berbagai macam interpreatsi manusia tentang islam, 

termasuk tentang masalah ekonomi dalam islam. Tetapi hal ini 

tidaklah mengurangi arti eksistensi dan vitalitas islam. Justru 

merupakan keragaman yang digunakan untuk memperkokoh 

islam. 

Tulisan berikut ini akan membahas tentang beberapa 

persamaan dan perbedaan para tokoh ekonomi islam sebagai 

salah satu pengerak lokomotif pembaharuan ekonomi Islam 

pada masa kontemporer. Selain sebagai wisata  intelektual,  juga  

ingin  mencoba  menyelami  kembali  pembaharuan-

pembaharuan pemikiran yang dikeluarkannya, sehingga dapat 

dijadikan referensi dalam menghadapi permasalahan-

permasalahan ekonomi Islam dimasa depan. 

Buku ini penulis tujukan khususnya untuk kalangan 

remaja, pelajar dan generasi muda yang tidak lain adalah 

sebagai generasi penerus bangsa agar kita semua mengenal 

beberapa pemikir islam yang berperan dalam mengembangkan 

perekonomian islam dan berpengaruh dengan perekonomian 

sekarang. 
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BAB 

1 

SEJARAH PEMIKIRAN EKONOMI ISLAM 
A. Pendahuluan 

Sejak dahulu, bangsa Arab terkenal dengan 

perdagangannya terutama pada kaum Quraisy dan Rasullah 

merupakan keluarga besar suku Quraisy. Dalam hal ini, 

Rasulullah juga menggeluti profesi sebagai pedagang. 

Perdagangan merupakan hal penting dalam 

perekonomian masyarakat Arab pra Islam. Dikarenakan letak 

geografisnya yang sangat strategis, kota Mekkah menjadi tempat 

persinggahan para kafilah dagang yang datang dan pergi 

menuju pusat perniagaan. 

Dalam melakukan perdagangan, Rasullah mengikuti 

prinsip-prinsip perdagangan yang adil dalam transaksi-

transaksinya. Sehingga merupakan fakta suatu sejarah bahwa 

Muhammad tidak hanya melakukan perdagangan dengan adil 

dan jujur, akan tetapi beliau telah meletakkan prinsip-prinsip 

mendalam dalam hubungan dagang yang jujur dan adil itu.  

Seiring perjalanan waktu, selain Rasulullah sebagai 

pencetus ekonomi Islam saat ini telah banyak tokoh yang 

menjadi pemikir dan penggagas  ekonomi Islam seperti Zaid bin 

Ali, Abu Hanifah dan masih banyak lagi. 

Pada bab ini membahas tentang bagaimana kegiatan 

ekonomi Rasulullah, bagaimana cara berdagang Rasulullah, 

Kegiatan ekonomi sebelum datangnya agama Islam, Rasulullah 

sebagai perumus utama ekonomi syariah dan penggagas dan 

aktivitas ekonomi syariah.  

SEJARAH PEMIKIRAN 

EKONOMI ISLAM 
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BAB 

2 

KLASIFIKASI ILMU EKONOMI DAN PERSPEKTIF ISLAM 

DALAM EKONOMI 
A. Pendahuluan 

Ilmu ekonomi terbagi menjadi 3 yaitu ekonomi deskriptif, 

ekonomi terapan dan teori ekonomi. Selanjutnya, sistem 

ekonomi terbagi menjadi 3 yaitu sistem ekonomi kapitalis, 

sistem ekonomi sosialis dan sistem ekonomi islam. Ketiga sistem 

ekonomi ini mempengaruhi aktivitas perekonomian di seluruh 

negara termasuk di Indonesia. 

Kedudukan hukum ekonomi syariah di Indonesia seiring 

dengan perkembangan budaya global dan kemajuan ilmu 

pengetahuan serta teknologi informasi berdampak terhadap 

kehidupan sehari-hari. Salah satu dampak budaya global juga 

ditandai dengan adanya konsep ekonomi dari konsep ekonomi 

syariah dan hukum yang dibutuhkan untuk mewujudkan 

kesejahteraan masyarakat. 

Hukum ekonomi syariah berdasarkan hukum Islam 

menunjukkan bahwa hukum Islam menjadi sumber hukum 

nasional bersama dengan hukum barat dan hukum adat, tidak 

berarti harus hukum formal dalam bentuk eksklusifnya sendiri, 

kecuali sifatnya mengabdi (bukan memaksakan secara 

imperatif) terhadap apa yang telah berlaku dalam bentuk 

kesadaran dalam kehidupan sehari-hari. 

Tujuan utama ekonomi islam adalah maslahah 

(kemaslahatan) bagi umat manusia, dengan mengusahakan 

segala aktivitas demi tercapainya hal-hal yang berakibat pada 

KLASIFIKASI ILMU 

EKONOMI DAN 

PERSPEKTIF ISLAM 

DALAM EKONOMI 
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BAB 

3 

SISTEM EKONOMI DI DUNIA 
A. Pendahuluan 

Di dunia, dikenal tiga sistem ekonomi yaitu sistem 

ekonomi kapitalis, sistem ekonomi sosialis dan sistem ekonomi 

islam. Sistem ekonomi kapitalis adalah sistem yang lahir di 

benua Eropa yang dipelopori oleh Adam Smith. 

Sistem ekonomi kapitalis lahir setelah runtuhnya paham 

ekonomi merkantilisme. Paham ekonomi merkantilisme 

memiliki landasan pemahaman yang khas. Paham ini 

memandang bahwa manusia itu memiliki sifat serakah, rakus, 

egois atau mementingkan diri sendiri. Sifat dasar dari manusia 

seperti ini dipandang oleh paham merkantilisme sebagai sifat 

yang negatif atau sifat yang jahat.  

Ekonomi kapitalis hadir untuk mengkritik paham 

merkantilisme. Menurut Adam Smith, paham yang memandang 

bahwa manusia memiliki sifat serakah, rakus dan egois, 

sehingga harus dikendalikan oleh negara, adalah paham yang 

salah.  Dalam bukunya, yang berjudul "The Wealth of Nations"  

Adam Smith menjelaskan bahwa tindakan manusia itu pada 

umumnya didasarkan sifat egoismenya. Dengan kata lain, pada 

prinsipnya perbuatan manusia itu selalu tunduk pada 

kepentingan dirinya sendiri. 

Sistem ekonomi kapitalis, di satu pihak memberikan 

seluruh manfaat produksi dan distribusi di bawah penguasaan 

para ahli, yang mengesampingkan masalah kesejahteraan 

masyarakat banyak dan membatasi mengalirnya kekayaan 

hanya melalui saluran-saluran yang sangat sempit. Di pihak lain, 

SISTEM EKONOMI DI 

DUNIA 
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BAB 

4 

PANDANGAN SISTEM EKONOMI ISLAM KETIKA 

KEPEMILIKAN 

A. Pendahuluan 

Kepemilikan adalah suatu ikatan seseorang dengan hak 

PLOLNQ\D�\DQJ�GLVDKNDQ� V\DUL·DK��0HQXUXW�KXNXP�GDVDU�\DQJ�

namanya harta, sah dimiliki kecuali harta-harta yang telah 

disiapkan untuk kepentingan umum misalnya wakaf dan 

fasilitas umum. 

Konsep kepemilikan dalam Islam, dapat diartikan bahwa 

pemilik hakiki adalah Allah SWT, sedangkan kepemilikan 

manusia adalah kepemilikan sebagai khalifah atau utusan di 

muka bumi. Islam mengakui hak manusia untuk memiliki 

material sendiri dengan tujuan konsumsi dan produksi namun 

tidak memberikan hak itu secara absolut (mutlak). 

Kepemilikan dalam Islam dibedakan menjadi tiga yaitu 

kepemilikan individu, kepemilikan umum dan kepemilikan 

negara. Berbeda dengan kapitalis dan sosialis, Islam 

memberikan penjelasan yang lebih menyeluruh dan merupakan 

aturan yang adil dan perlu di implementasikan dalam 

kehidupan.  

Bab ini menjabarkan pengertian kepemilikan, konsep 

kepemilikan dalam Islam, kepemilikan individu, umum serta 

negara. Serta cara pengelolaannya. 

Sehingga materi pada bab ini sangat menarik untuk 

dibaca dan dipelajari sehingga kita umat Islam dapat 

mengimplementasikan konsep kepemilikan sesuai dengan 

syariat Islam. 

PANDANGAN SISTEM 

EKONOMI ISLAM 

TENTANG KEPEMILIKAN 
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SUMBER DAN LANDASAN EKONOMI ISLAM 

A. Pendahuluan 

Ekonomi Islam tentu saja tidak berdiri begitu saja tanpa 

adanya sumber dan landasan yang membentuk Ekonomi Islam 

tersebut. Seperti yang kita ketahui Islam adalah agama yang 

memiliki petunjuk yang dikenal dengan sebutan Kitab Al-

4XU·DQ�� 'DODP� NLWDE� $O-4XU·Dn inilah sumber dan landasan 

Ekonomi Islam itu lahir. Selain dari Al-4XU·DQ�WHUGDSDW�VXPEHU�

lain yang menjadi landasan Ekonomi Islam yaitu hadist dan 

sunnah Rasulullah SAW.  

Ekonomi Islam terus berkembang hingga saat ini berkat 

hasil pemikiran para ahli ekonomi muslim yang tercatat dalam 

berbagai buku sejarah ekonomi Syariah.  

Materi pada bab ini akan sangat menambah wawasan dan 

pengetahuan jika dipelajari dengan baik, di mana kita dapat 

mengetahui apa saja yang menjadi sumber dan landasan 

Ekonomi Islam. 

 

B. Sumber-Sumber Ekonomi Islam 

Di dalam kegiatan ekonomi seseorang selalu melakukan 

berbagai bentuk perjanjian. Perjanjian tersebut adalah pengikat 

antara individu yang melahirkan hak dan kewajiban. Untuk 

mengatur hubungan antara individu yang mengandung unsur 

pemenuhan hak dan kewajiban dalam jangka waktu lama, 

dalam prinsip syariah diwajibkan untuk dibuat secara tertulis 

yang disebut akad. ekonomi dalam Islam. Ada beberapa hukum 

yang menjadi landasan pemikiran dan penentuan konsep 

SUMBER DAN 

LANDASAN EKONOMI 

ISLAM 
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NILAI YANG TERKANDUNG DALAM EKONOMI ISLAM 

A. Pendahuluan 

Ekonomi Islam memiliki nilai-nilai yang begitu kompleks. 

Nilai-nilai tersebut tercipta berdasarkan landasan yang 

dianutnya yaitu Al-4XU·DQ� GDQ� +DGLVW� Nilai-nilai yang 

terkandung dalam ekonomi Islam antara lain: nilai spiritual, 

nilai materi, nilai kemanusian dan nilai akhlak. 

Nilai spiritual akan diraih dengan tujuan agar hubungan 

seseorang dengan tuhannya dapat meningkat pada saat dia 

mengerjakan aktivitas tertentu, baik yang berhubungan dengan 

ibadah, materi, kemanusiaan dan akhlak. Nilai spiritual bersifat 

pribadi dan dirasakan sendiri, berbeda dengan nilai akhlak dan 

kemanusiaan juga dirasakan oleh orang atau makhluk lain 

walaupun tidak bisa diraba secara fisik, dan berbeda pula 

dengan nilai materi juga dirasakan oleh orang lain sekaligus 

dapat diraba secara fisik. 

Nilai suatu perbuatan bersifat material (Madiyyah) seperti 

aktivitas dibidang perdagangan, pertanian, industri dan 

sejenisnya. Maksud melakukan perbuatan ini untuk 

mendapatkan hasil berupa materi yaitu untuk memperoleh 

keuntungan. Nilai material adalah capaian perbuatan manusia 

yang bersifat materi, yaitu apa saja yang diperoleh manusia 

dalam bentuk materi yang dapat diindra, dirasakan dan 

dimanfaatkan oleh manusia. 

Selain itu, ekonomi Islam juga mempunyai nilai 

kemanusiaan. Nilai kemanusiaan (Insaniyyah) merupakan 

layanan manusia pada sesamanya seperti menolong orang yang 

NILAI YANG 

TERKANDUNG DALAM 

EKONOMI ISLAM 
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PRINSIP-PRINSIP DASAR SISTEM EKONOMI DAN 

KEGIATAN EKONOMI SYARIAH 

A. Pendahuluan 

Sistem Ekonomi dan Kegiatan Ekonomi tentu saja berjalan 

sesuai dengan prinsip-prinsip yang mendasar. Secara umum, 

pengertian konsumsi merupakan suatu kegiatan menghabiskan 

atau mengurangi kegunaan (utility) suatu benda, baik secara 

langsung atau tidak langsung untuk memenuhi kepuasan dari 

kebutuhannya, seperti membeli makanan, pakaian, dan barang-

barang kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, semakin tinggi nilai 

dari barang yang dibeli, maka semakin tinggi kepuasan yang 

akan diraih. Apabila hal ini selalu diterapkan, maka akan 

condong kepada konsumsi yang selalu mementingkan diri 

sendiri dan menyingkirkan kepentingan orang lain, padahal 

sebagai manusia sudah sewajarnya kita hidup bersosial dan 

saling tolong menolong. Selain itu juga, batasan dalam konsumsi 

hanya akan ditentukan pada tingkat pendapatan yang siap 

dibelanjakan, dan tidak mementingkan halal atau haram 

maupun kepentingan sosialnya. 

 

B. Prinsip-Prinsip Dasar Sistem Ekonomi Islam 

Prinsip-prinsip ekonomi Islam adalah seperangkat ajaran 

islam yang mendasari dan menjadi acuan segala  aktivitas 

ekonomi manusia (umat Islam). 

1. Hutan, air, dan udara dengan segan la isinya adalah milik 

Allah dan tidak boleh dimiliki secara individu. 

PRINSIP-PRINSIP DASAR 

SISTEM EKONOMI DAN 

KEGIATAN EKONOMI 

SYARIAH 
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EKONOMI ISLAM SOLUSI PENGENTASAN KEMISKINAN 

A. Pendahuluan 

Salah satu permasalahan pembangunan yang dihadapi 

hampir semua negara ialah kemiskinan, baik kemiskinan yang 

sifatnya relatif maupun absolut. Masalah kemiskinan ini paling 

banyak terjadi pada negara berkembang, karena kondisi 

pembangunannya yang belum stabil. Kemiskinan secara umum 

dapat ditinjau dari dua sisi, yaitu: pertama, kemiskinan absolut, 

di mana dengan pendekatan ini diidentifikasikan banyaknya 

jumlah penduduk yang hidup di bawah garis kemiskinan 

tertentu, di mana diperhitungkan berdasarkan standar hidup 

minimal suatu negara, standar hidup minimal ini dapat berbeda 

dari suatu negara dengan negara lain. Kedua, kemiskinan relatif, 

yaitu pangsa pendapatan nasional yang diterima oleh masing-

masing golongan pendapatan. 

Kemiskinan adalah buah dari tingginya ketimpangan 

ekonomi yang terjadi di masyarakat. Perbedaan pendapatan 

akan selalu muncul dalam setiap aktivitas ekonomi. Akan selalu 

ada orang kaya dan orang miskin. Akan selalu ada orang yang 

terlahir dari keluarga mampu, selalu memiliki kesempatan yang 

lebih luas untuk meniti karier dan mendapatkan kehidupan 

yang lebih baik, kemudian ada orang lain yang kurang 

mendapatkan kesempatan yang serupa.  Apa itu ketimpangan? 

Ketimpangan sering didefinisikan sebagai suatu kondisi 

ketidakadilan. Kondisi ketika beberapa orang atau kelompok 

memiliki hak dan kesempatan lebih baik dibandingkan individu 

atau kelompok lainnya. Biasanya, kondisi ini terjadi dalam 

EKONOMI ISLAM SOLUSI 

PENGENTASAN 

KEMISKINAN 
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INFLASI DALAM EKONOMI ISLAM 

A. Pendahuluan 

Inflasi adalah gejala kenaikan harga barang-barang yang 

bersifat umum dan terus menerus. Ini tidak berarti bahwa harga-

harga berbagai macam barang itu naik dengan persentase yang 

sama. Mungkin dapat terjadi kenaikan harga tersebut tidak 

bersamaan. Terdapat kenaikan harga umum barang secara terus 

menerus selama satu periode tertentu. Kenaikan yang terjadi 

hanya sekali saja, meskipun dengan persentase yang cukup 

besar bukanlah merupakan inflasi. Ada berbagai jenis inflasi. 

Jenis inflasi dalam terbagi menjadi beberapa macam 

berdasarkan asal, sebabnya dan tingkat keparahannya. 

Inflasi juga memiliki dampak terhadap kegiatan ekonomi 

masyarakat yaitu terhadap konsumen akan berpengaruh pada 

pola konsumsi masyarakat salah satunya kuantitas barang yang 

dikonsumsi berkurang, dampak inflasi terhadap produsen 

terlihat pada keinginan memproduksi yang menjadi menurun, 

hal ini dikarenakan oleh kenaikan harga barang baku. Selain 

berpengaruh pada konsumsi dan distribusi inflasi juga 

berpengaruh pada kegiatan distribusi dampak yang dirasakkan 

yaitu pendapatan masyarakat menjadi terganggu, karena orang 

berpenghasilan tetap secara rill pendapaatannya mengalami 

kemerosotan. 

Inflasi tentunya harus diatasi dan untuk mengatasinya 

dapat dilakukan pemerintah dengan cara melakukan beberapa 

kebijakan yang menyangkut bidang moneter, fiskal dan non 

moneter.  Pada dasarnya di dalam Islam tidak dikenal dengan 

INFLASI DALAM 

EKONOMI ISLAM 
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